BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce terhadap Tari
Gambyong dalam pertunjukan Ketoprak Siswo Budoyo, penelitian ini menemukan
berbagai makna yang tersirat dalam unsur-unsur pertunjukan, baik melalui gerak,

busana, properti, serta lirik vokal yang dilantunkan oleh sinden.

Melalui analisis semiosis terhadap berbagai elemen dalam Tari Gambyong,
ditemukan makna mendalam yang memperkaya pemahaman terhadap tarian ini
dalam konteks pertunjukan Ketoprak Siswo Budoyo. Beberapa gerakan seperti
atrap jamang, talingan, dan tasikan menggambarkan perempuan yang sedang
berhias untuk menarik lawan jenis, sementara gerak indroyo dan menthang ogek
lambung juga mengandung makna serupa dengan pendekatan berbeda indroyo
menonjolkan kelembutan, sedangkan menthang ogek lambung menekankan sisi

erotis.

Gerakan usap soca melambangkan upaya menjaga pandangan, sementara
gerak bercermin dan ilo asta menekankan pentingnya refleksi dan introspeksi.
Gerak tangan menyangga menjadi simbol dukungan dalam kehidupan sosial.
Sampur atau selendang merah menjadi ikon keberanian dan keanggunan perempuan
Jawa. Kalung melati dikaitkan dengan lirik sinden yang menyimbolkan kesucian
cinta. Cunduk jungkat dan mentul menjadi simbol tanggung jawab serta semangat

pantang menyerah. Kain batik jumputan berwarna hijau, putih, dan kuning
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melambangkan kesuburan dan kemakmuran Juwana, daerah asal tarian ini. Motif

lereng samurai pada kain menegaskan identitas pesisir masyarakat Juwana.

Secara keseluruhan, Tari Gambyong dalam Ketoprak Siswo Budoyo
menggambarkan sosok remaja putri Juwana yang tengah memasuki masa dewasa

dan membentuk jati diri dengan menampilkan daya tariknya kepada lawan jenis.
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